PAGE  

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Informasi merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting bagi suatu perusahaan. Banyak keputusan yang harus diambil tergantung kepada informasi. Informasi tidak hanya diperlukan oleh pihak internal perusahaan, tetapi juga diperlukan oleh pihak-pihak eksternal perusahaan seperti para pelanggan, pemasok, atau mitra kerja. Manajemen terhadap suatu informasi akan berubah seiring dengan berubahnya zaman. Perkembangan teknologi yang begitu pesat sangat berpengaruh terhadap bisnis. Perusahaan yang tidak menerapkan teknologi menjadi kalah bersaing. 

Sidharta Auctioneer merupakan sebuah perusahaan pelelangan benda seni yang mempunyai pelanggan tersebar di dalam dan luar negeri. Setiap kali terjadi pelelangan, diperkirakan minimal sekitar 100 sampai 200 buah benda seni yang dilelang. Dengan kenyataan seperti itu perusahaan memahami bahwa penyebaran informasi kepada public dan pengelolaannya oleh perusahaan selama ini sudah tidak efektif lagi karena perusahaan masih melakukannya secara manual dengan menyebarkan katalog dan atau pamflet, dan media penyimpanan data yang digunakannya masih berupa sistem berkas belum menggunakan sistem informasi, dalam hal ini sistem informasi yang berbasis komputer khusus menangani informasi kegiatan pelelangan. Jika perusahaan ini tidak segera maju memanfaatkan kemajuan teknologi dan sistem informasi, maka perusahaan akan sulit berkembang dan akan semakin tertinggal dari perusahaan-perusahaan lain yang telah memanfaatkan teknologi dan sistem informasi.

Dengan pertimbangan utama di atas, perusahaan Sidharta Auctioneer berkeinginan membangun sebuah sistem informasi untuk menginformasikan berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan pelelangan kepada para pelanggannya di seluruh dunia menggunakan media jaringan komunikasi global, yaitu dengan membuat sebuah website. Suatu tantangan untuk menerima dan menyelesaikan permintaan perusahaan ini, karena untuk membuat suatu sistem yang mampu memberikan nilai tambah terhadap pemecahan masalah dan keunggulan kompetitif yang tentu saja berguna bagi kegiatan bisnis ini memerlukan kecermatan berpikir dalam banyak hal, di antaranya  dalam hal perencanaan (planning), pengerjaan (executing), maupun pengendalian (controlling).

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas, permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana membangun sistem informasi pelelangan benda seni berbasis web untuk perusahaan Sidharta Auctioneer?
1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penulisan tugas akhir ini adalah membangun sebuah sistem informasi pelelangan benda seni berbasis web untuk perusahaan Sidharta Auctioneer.

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. 
Untuk membantu perusahaan melakukan manajemen terhadap informasi secara lebih modern dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan sistem informasi..

2. 
Untuk meningkatkan efektifitas dalam pengelolaan informasi oleh perusahaan dan sampainya informasi kepada public.

3.
Agar dapat memberikan nilai tambah terhadap citra perusahaan dan meningkatkan keunggulan dalam persaingan bisnis.

1.4 Batasan Masalah

Suatu masalah pada hakikatnya bersifat kompleks. Agar tidak menyimpang dan agar dapat memperjelas objek penelitian, maka permasalahan dibatasi dengan hal-hal berikut: 

1. 
Perancangan antarmuka sistem dengan pengguna, yaitu bagian yang dibuat untuk pengguna umum (frontend) dan bagian yang dibuat hanya untuk administrator (backend) berupa CMS (Content Management System).

2. 
Membangun database menggunakan Microsoft SQL Server 2000 Developer Edition.

3. 
Pembuatan antarmuka sistem dan pengintegrasian kedua bagian antarmuka menggunakan teknologi framework ASP.NET versi 1.1 (versi 2003) dan bahasa pemrograman berorientasi objek C# (C sharp).

4.
Sistem operasi yang digunakan dalam membangun sistem adalah Windows 2000 Server Service Pack 4.

1.5 Metodologi Penelitian

Penyelesaian tugas ini menggunakan Model Proses Sekuensial Linier (Waterfall Model). Sekuensial linier mengusulkan sebuah pendekatan kepada perangkat lunak yang sistematik dan berurutan mulai pada tingkat dan kemajuan sistem pada seluruh analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan. Tahap-tahap utama dari model ini disesuaikan dengan kebutuhan, sehingga memetakan kegiatan-kegiatan pengembangan dasar sebagai berikut:

1. 
Analisis dan definisi persyaratan. Pelayanan, batasan, dan tujuan sistem ditentukan melalui konsultasi dengan user sistem. Persyaratan ini kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

2. 
Perancangan sistem (Desain). Kegiatan ini menentukan arsitektur sistem secara keseluruhan.

3. 
Implementasi dan pengujian unit (Kode). Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai serangkaian program atau unit program. Pengujian unit melibatkan verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasinya.

4. 
Integrasi dan pengujian sistem (Pengujian). Unit program diintegrasikan dan diuji sebagai sistem yang lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah dipenuhi. Setelah pengujian sistem, perangkat lunak dikirim kepada pelanggan.

5. 
Operasi dan pemeliharaan. Biasanya ini merupakan siklus hidup yang paling lama. Sistem diinstal dan dipakai. Pemeliharaan mencakup koreksi dari berbagai error yang tidak ditemukan dari tahap-tahap terdahulu, perbaikan atas implementasi unit sistem dan pengembangan pelayanan sistem, sementara persyaratan-persyaratan baru ditambahkan.

Pada penulisan tugas akhir ini, penyelesaian tugas hanya sampai pada tahap pengujian. Setelah seluruh sistem diuji dan tidak terlihat indikasi error, maka sistem dianggap selesai dibangun dan layak untuk digunakan oleh perusahaan. Adanya pembatasan tahapan penyelesaian tugas ini terjadi karena terbatasnya waktu interaksi dengan perusahaan. Adapun pemeliharaan selanjutnya dapat dilakukan oleh pekerja perusahaan yang bersangkutan.

1.6 Sistematika Penulisan

Rancangan sistematika penulisan tugas akhir ini sebagai berikut:

Bab I. 
Pendahuluan

Pendahuluan berisi hal-hal yang melatarbelakangi pemilihan topik tugas akhir, masalah yang dihadapi, maksud dan tujuan tugas akhir, metodologi penelitian, sistematika penulisan, dan jadwal kegiatan penyelesaian tugas akhir.

Bab II. 
Landasan Teori

Landasan teori berisi berbagai teori yang berkaitan dengan pembuatan sistem, seperti teori-teori tentang sistem informasi, teknologi informasi, manajemen database, teknologi .NET Framework, dan bahasa pemrograman C# yang akan digunakan dengan framework ASP.NET dalam pembuatan sistem.
Bab III. 
Analisis dan Perancangan

Pada bab ini dilakukan analisis terhadap spesifikasi sistem yang diinginkan pengguna untuk kemudian dilakukan perancangan atau mendesain sistem secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis tersebut.

Bab IV. 
Implementasi dan Pengujian

Bab ini membahas bagaimana pengimplementasian sistem yang telah dirancang pada bab sebelumnya. Pengujian terhadap sistem juga dilakukan pada bab ini untuk melihat apakah sistem sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan atau belum.

Bab V. 
Simpulan dan Saran 

Bab V berisi kesimpulan yang diperoleh melalui perbandingan antara Bab III dan Bab IV. Pada bab ini juga dituangkan saran-saran untuk sistem secara khusus maupun untuk kemajuan dunia sistem informasi pada umumnya.
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